Aksarabaca

Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya P.ISSN 2745-4657 Vol. 2 No. 2 April 2021

PENGGUNAAN AKRONIM DI DALAM ACARA TV KOREA RUNNING MAN
DAN 2D1N

Suyanti Natalia® Sheline Sabila Rosyanisa?

1) Bahasa Korea, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Nasional, Jakarta
2Bahasa Korea, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Nasional, Jakarta
suyanti.natalia@civitas.unas.ac.id
clineputrimela@gmail.com

ABSTRAK

Korea Selatan tidak hanya terkenal oleh K-Pop dan K-Drama, dalam industri hiburan Korea Selatan variety
show memiliki tempat khusus dan cukup diminati sebagai hiburan. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
penelitian ini mencoba memaparkan akronim baik lisan maupun tulisan yang digunakan serta metode
pembentukkannya dari dua acara variety show yaitu 2D1N dan Running Man berdasarkan teori abreviasi oleh
Kridalaksana. Selama masa tayang 23 februari sampai 5 juli 2020 ditemukan 59 (lima puluh sembilan) akronim
yang digunakan dalam program 2D1N dan 78 (tujuh puluh delapan) akronim di program Running Man. Dari
ketiga metode akronim dalam tata Bahasa Korea, metode = 2Fo] (chug-yag-eo) dan <2 ] (dueumjeol-eo)
adalah yang paling sering dan umum digunakan karena memiliki proses pembentukkan yang mudah. Metode ini
serupa dengan teknik kontraksi dalam teori abreviasi. Metode ini pun yang mendominasi akronim yang ditemukan
pada objek penelitian. Pada kedua acara teridentifikasi 15 (lima belas) akronim yang sama. Kesamaan ini terjadi
karena kedua acara memiliki kesamaan pada situasi dan konteks penggunaannya.
Kata kunci: Akronim, abreviasi, variety show

ABSTRACT
South Korea is not only famous for K-Pop and K-Drama, in the South Korean entertainment industry variety
shows have a special place and are quite popular as entertainment. With a descriptive qualitative approach, this
research tries to explain the acronyms both verbally and in writing used as well as the method of forming them
from two variety shows, namely 2D1N and Running Man based on the abbreviation theory by Kridalaksana.
During the broadcast period from February 23 to July 5 2020, 59 (fifty-nine) acronyms were found used in the
2D1N program and 78 (seventy-eight) acronyms in the Running Man program. Of the three acronym methods in

Korean grammar, the = 90/ (chug-yag-eo) and ==& 0/ (dueumjeol-eo) methods are the most frequently and

commonly used because they have an easy formation process. This method is similar to the contraction technique
in abbreviation theory. This method also dominates the acronyms found in research objects. In both events the
same 15 (fifteen) acronyms were identified. This similarity occurs because the two events have similarities in the
situation and context of their use.
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PENDAHULUAN

Dalam Bahasa Korea akronim disebut
= 9Fo] (chukyak-eo) atau sering juga disebut
sebagai =<4 (julim-mal), akronim adalah
sebuah kata dengan bagian kata yang
dipersingkat, Atau, sebuah kata yang disusun
dari beberapa kata yang disingkat menjadi satu
kata, menurut kamus Bahasa korea -$-2] =4
(Urimalsaem). Akronim biasa digunakan ketika
berbicara langsung dengan teman, Kketika
berkirim pesan, bermain media sosial, dan
ketika bermain internet. Tidak hanya di
keseharian tetapi di dunia perkantoran pun
penggunaan akronim dapat ditemukan.

Penggunaan  akronim di  Korea

biasanya mengambil suku kata pertama dari
setiap kata asli. Contoh:
1. 1) o}.o} (aa) = o}°] 2 o} 2] 7} = (aiseu

amerikano).

2.2) ZEA (kabbunsaa) = A
97178 szt (kabjagi
bunwigiga

ssahaejinda).

3. 3) 7] uww(kkilkkippappa)=" = 7] a1 i}
2 uf) wi- =] 2}(kkilddaekkigo ppajil ddae
ppajyeora).

Jika dilihat dari contoh di atas, akronim
bahasa Korea berusaha untuk tetap
menghidupkan arti dari setiap katanya. Selain
itu adapula judul lagu yang menggunakan
akronim contohnya adalah lagu dari penyanyi
Im Chang Jung berjudul A~%}3 (sohwakhaeng)
yang merupakan singkatan dari 4~4~3}A] Tk
2% P& (sosohajiman  hwaksilhan
haengbok).

Namum akronim pun memiliki dampak
negative bagi tata bahasa Korea, yang memberi
pengaruh buruk bagi identitas bahasa dan
tradisi secara jangka panjang. Dalam sebuah
artikel di Seowon University Newspaper tahun
2019 menyatakan penggunaan akronim dapat
membuat komunikasi antar generasi terputus,
dan komunikasi antar teman sebaya bisa terasa
asing jika tidak mengenal akronim baru. Hal ini
juga membuat sulit untuk menyampaikan arti
yang tepat dari sebuah percakapan. Selain itu
dalam sebuah artikel berita “aju news” tahun
2021, menyatakan banyaknya program tv yang
menggunakan akronim baik secara lisan
maupun tulisan, disinyalir mempromosikan

penghancuran hangeul dan memutuskan
komunikasi antar generasi.

Program tv varietas Korea yaitu 2D1N dan
Running Man terkenal baik di Korea maupun
internasional. Pada tahun 2010 2DIN
menerima plakat penghargaan dan bintang
pariwisata Korea — Merit dari Kementrian
Kebudayaan, Olahraga dan Pariwisatan Korea
Selatan dan tahun 2018 2D1N juga menerima
penghargaan presiden atas upaya dalam
mempromosikan pariwisata Korea Selatan.
Hingga kini 2DIN Season 4 sudah
mendapatkan 14 (empat belas) penghargaan
diantaranya adalah sebagai Viewers' Choice
Best Program Award dua tahun berturut-turut
pada KBS Entertainment Awards 2020 dan
2021, serta ke empat anggotanya mendapatkan
penghargaan di berbagai kategori pada acara
penghargaan yang sama dan pada Brand
Customer Loyalty Awards 2021 sebagai
Weekend Variety Show.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Sugiyono (2019: 17) menyatakan
bahwa penelitian kualitatif sering juga disebut
sebagai metode penelitian naturalistik. Disebut
metode  penelitian  naturalistik ~ karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Sukmadinata (2017: 72) menyatakan bahwa
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena alamiah maupun fenomena
buatan manusia yang bisa mencakup aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan,
dan perbedaan antara fenomena yang satu
dengan fenomena lainnya.

Metode ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data akronim berdasarkan dua
puluh satu episode dari acara varietas Korea
2D1N Season 4 dan Running Man yang tayang
pada 23 februari sampai 5 juli 2020.

HASIL PENELITIAN

Dari total 40 (empat puluh) episode yang
tayang selama kurun waktu 23 februari sampai
5 juli 2020; 20 (dua puluh) episode variety show
2D1N dan 20 (dua puluh) episode variety show
Running Man. Ditemukan 59 (lima puluh
sembilan) akronim yang digunakan dalam
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variety show 2D1N dan 78 (tujuh puluh delapan)
akronim dalam variety show Running Man.
Dimana akronim yang digunakan pada kedua
variety show mayoritas adalah = <F] (chug-
yag-eo).

Akronim dalam variety show 2D1N ada
59 (lima puluh sembilan) kata yang terbagi
menjadi 28 (dua puluh delapan) = 2F°] (chug-
yag-e0), 27 (dua puluh tujuh) +54
(dueumjeol-e0), dan 4 (empat) =4 HTH
°Fo]  (choseong chwihapyong yageo).
Sedangkan 78 (tujuh puluh delapan) akronim
dalam variety show Running Man yang terbagi
menjadi 41 (empat puluh satu) = Fo] (chug-
yag-e0), 32 (tiga puluh dua) F24
(dueumjeol-eo) dan 5 (lima) =73 333 oFof
(choseong chwihapyong yageo). Berikut adalah
jumlah akronim berdasarkan bentuk pada
masing-masing acara variety show.

PEMBAHASAN

= ¢Foq (chug-yag-eo)

= 9Fo] (chug-yag-eo) adalah menyingkat
dengan mengambil suku kata pertama dari
masing-masing kata asli atau kata yang
mewakili kalimat tersebut. Metode ini mirip
dengan metode kontraksi dalam teori abreviasi.
Bentuk = ¢Fo] (chug-yag-eo) yang ditemukan
dalam 2D1N sebanyak 28 (dua puluh delapan)
kata dan pada Running Man ditemukan 41
(empat puluh satu) kata.

Berikut penjelasan proses terbentuknya
beberapa akronim tipe = ko (chug- yag-eo):
a) # (ranatgwe)

ol g 3= — e (ramyeoni

naheun gwemul) (ranatgwe)
gh o] ¥ 3] & (ramyeoni naheun gwemul)
berarti “monster yang diciptakan oleh
ramyeon”. Dibentuk dengan mengambil suku
kata pertama pada tiap kata aslinya. Dalam teori
abreviasi mirip dengan metode kontraksi. Kata
ini ditemukan di 2D1N episode 18, digunakan
oleh Dindin ketika ia melihat Ravi sedang
makan ramyeon dengan suapan yang sangat
besar lalu mengatakan “°f, 2} o} (ye,
ranatgweya). = (gwemul) atau monster
yang dimaksud Dindin adalah Ravi.

b) s}k (halmanhaan)
gure WA oA FAY - deale

(halmareun manjiman haji anketda)

ge gAY sk kAo
(halmareun manjiman haji anketda) berarti
“(saya) memiliki banyak hal yang ingin
dikatakan tapi tidak akan mengatakannya”.
(halmanhaan). Dibentuk dengan mengambil
suku pertama dari setiap suku kata aslinya.
Dalam teori abreviasi, kata ini serupa dengan
metode kontraksi tipe pengekalan suku pertama
tiap komponen dengan pelesapan konjungsi.

c) 2+ (sohwakhaeng)

A2EbA R e 48 o 43
AaetARt F4E 3 (sosohajiman
hwaksilhan haengbok) berarti “kebahagian
kecil/sederhana”. Dibentuk dengan mengambil
suku kata pertama pada tiap kata aslinya. Dalam
teori abreviasi, kata ini serupa dengan metode
kontraksi tipe pengekalan suku pertama tiap
komponen dengan pelesapan konjungsi.
d) 79 (kimtteoksun)
AgeEse - A9e

AW (kimtteoksun)  merupakan
akronim dari 3 (tiga) nama makanan yaitu 7! %+
ma=7] <=t (kimbab tteokbokki sundae).
Dibentuk dengan mengambil suku kata pertama
dari tiap nama makanannya. Dalam teori
abreviasi mirip dengan metode kontraksi. Kata
ini ditemukan di episode 492, digunakan oleh
Produser Utama Running Man pada saat
memberitahu menu makanan kepada para
anggota dan tamu.
e) 2 7] wi-uil(kkilkkippappa)
2 7 oA kA g} — 727w

Z0 o 7)an wikE ) whd e} (kkil ttae
kkigo ppajil ttae ppajyeora) memiliki arti
“bergabunglah ketika waktu nya bergabung dan
pergilah ketika waktu nya pergi” maksud dari
kalimat ini adalah menyuruh untuk membaca
situasi atau suasana. Dibentuk dengan
mengambil suku kata pertama dari tiap kata
aslinya dan membuang kata ™| (ttae). Dalam
teori abreviasi, kata ini serupa dengan kontraksi
tipe pengekalan suku pertama tiap komponen
dengan pelesapan konjungsi. Konjungsi dalam
kalimat Z w 7] a1 w2l wf w2} (Kkil ttae
kkigo ppajil ttae ppajyeora) adalah o (ttae).
2. 4] (dueumjeol-eo)

ToAo (dueumjeol-eo) adalah
penyingkatan dua suku kata. Jenis akronim
bentuk T4 (dueumjeol-e0)  yang
ditemukan dalam 2D1N ada sebanyak 27 (dua
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puluh tujuh) kata dan dalam Running Man ada
sebanyak 32 (tiga puluh dua) kata. Berikut
penjelasan proses terbentuknya beberapa kata
5] (dueumjeol- eo):

a) Zr= (kkamnol)

AT - s

A =2k} (kkamjjak nollada) berarti “(aku)
terkejut”. Dibentuk dengan mengambil suku
kata pertama dari kedua kata aslinya. Mirip
dengan metode kontraksi dalam teori abreviasi.

Kata ini digunakan pada saat pembicara terkejut.

b) <2 (yeppo)
WA 7] — o

o5 HLA]E]7] (yeneung pposiraegi)
berarti “pemula variety show”. Dibentuk
dengan mengambil suku kata pertama pada tiap
kata asli, serupa dengan metode kontraksi
dalam teori abreviasi. Kata ini adalah julukan
untuk Kim Seon Ho yang merupakan artis
pemula di dunia variety show.

c) 2% (sotteok)
2AAY & %Y
Kata ini merupakan akronim dari nama
makanan vyaitu ZAA]A] 9 (sosiji tteok).
Dibentuk dengan mengambil suku kata pertama
dari kata pertama dan kata seutuhnya dari kata
kedua. Serupa dengan metode kontraksi dalam
teori abreviasi.

d) = = (mokbang)

HewE >
H= W (mokneun  bangsong)

berarti “siaran makan”. Dibentuk dengan
mengambil suku kata pertama dari kedua kata
asli. Serupa dengan metode kontraksi dalam
teori abreviasi. Kata ini di Running Man,
digunakan oleh Kim Jong Kook ketika melihat
Ji Seok Jin yang sedang makan tapi tidak bisa
memberikan reaksi yang bagus lalu ia
mengatakan # 8-> “x| H3F A4} W=
olx] 1t} (jeo hyungeun ji pyeonhan sesang
mokbangdo andwegetda) “kakak itu (Ji Seok
Jin) tidak akan bisa melakukan siaran makan di
‘Jeeseokjin World’ (Ji Seok Jin Youtube
Channel)”.
e) 74 (ugyeol)
$eAEYY - 2

Kata ini adalah akronim dari -2
Azttt (uri kyolhonhetda) yang berarti
“saya sudah menikah”. -2 A3t} (uri
kyolhonhetda) ini adalah sebuah nama program

» O

tv korea yaitu “We Got Married”. 3-72 (ugyeol)
dibentuk dengan mengambil suku kata pertama
dari kedua kata aslinya. Serupa dengan metode
kontraksi dalam teori abreviasi.
3. 274 Y °Fol (choseong
chwihapyong yageo)

%4 &3 <Fo (choseong chwihapyong
yageo) adalah singkatan yang dibentuk
mengacu pada konsonan bahasa asli atau suku
kata pada bahasa asli. Tipe ini tidak ada dalam
teori abreviasi Bahasa Indonesia, kekhususan
yang ada dalam Bahasa Korea. Bentuk %3
F 33 2Fo] (choseong chwihapyong yageo)
yang ditemukan dalam 2D1N ada sebanyak 4
(empat) kata dan yang ditemukan dalam
Running Man ada sebanyak 5 (lima) kata.
Berikut penjelasan proses terbentuknya kata
% FH33 eFol (choseong chwihapyong
yageo):
a) © O (lungling)
<L 5 oo

oo (eung eung) mempunyai makna
persetujuan seperti “oke”, “ya”, “baik”. Kata ini
dibentuk dengan mengambil huruf konsonan
pertama dari tiap suku kata. Akronim ini
ditemukan pada 2D1N episode 30, diucapkan
oleh cameraman kepada Moon Se Yoon ketika
menanyakan “apakah lebih baik keluar
pertama?” lalu cameraman menjawab © O
(lung lung) “ya” sebagai tanda setuju.

b) © = (lung Chiut)
?_]3%—) (@7

214 (injeong) mempunyai makna
pengakuan. Dibentuk dengan mengambil huruf
konsonan pertama dari tiap suku kata.
c) o! o X (lung! ling Chiut)
o! o X (lung! lung Chiut)

Kata ini adalah akronim dari 5! 174
(eung! Injeong) yang mempunyai arti “Ya!
Sepakat”. Dibentuk dengan mengambil huruf
konsonan pertama dari tiap suku kata.
d) = (Tigut Tigut)
gdd ., c©co

© = (Tigut Tigut) adalah akronim dari
kata @Y (deol deol). Dibentuk dengan
mengambil huruf konsonan pertama dari tiap
suku kata. Kata ini  memiliki makna
“menggigil/gemetar”  karena  kedinginan,
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ketakutan, atau kegirangan. Pada kedua variety
show kata ini digunakan pada situasi ketakutan.
e) & == (Hiut Tigut Tigut)
FEd » soo

st (Hiut Tigut Tigut) adalah
akronim dari kata €% (hu deol deol).
Dibentuk dengan mengambil huruf konsonan
pertama dari tiap suku kata. Kata ini memiliki
makna yang sama dengan = © (Tigut Tigut)
dan pada kedua variety show kata ini pun
digunakan pada situasi ketakutan.

Jika mengacu pada teori abreviasi jenis
metode yang paling banyak digunakan dalam
kedua acara tersebut adalah metode kontraksi,
proses pemendekan yang meringkaskan leksem
dasar atau gabungan leksem. Sedangkan jika
mengacu pada teori akronim Korea, metode
yang dominan digunakan pada akronim yang
ditemukan di kedua acara ini adalah = 2Fo]

g

(chug-yag-eo) dan 2] (dueumjeol-€o).
metode ini sangat sering digunakan karena
mempunyai proses pembentukkan yang mudah
yaitu hanya dengan mengambil suku kata
pertama dari tiap kata, metode ini pun yang
paling umum digunakan dalam keseharian
masyarakat Korea.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat 59 (lima puluh sembilan)
akronim yang digunakan dalam variety show
2D1N dan 78 (tujuh puluh delapan) akronim di
variety show Running Man baik lisan maupun
tulisan selama masa tayang pada 23 februari
sampai 5 juli 2020. Akronim yang ada di kedua
variety show tersebut mencakup ke-3 proses
pembentukkan akronim dalam Bahasa Korea
yaitu =¢Fo] (chug-yag-eo) serupa dengan
proses kontraksi dalam teori abreviasi,
T549] (dueumjeol-eo) atau kontraksi pada
teori abreviasi, dan =4 HITF o
(choseong chwihapyong yageo).

Kedua acara ini memiliki kemiripan dari
segi tema dan konsep sehingga terkadang pada
situasi dan  konteks tertentu  mereka
menggunakan akronim yang sama. Ditemukan
15 (lima belas) kata akronim yang sama yaitu
A1 (kkappunssa), 2= (kkamnol), &%
(kkuljaem), % (nuppang), W©AY
(dapjongno), "} (masang), =+ (makpan),
2Ol (marinmot), =W (mokbang), W%

(menbung) A (omgeunjin), AZ

(jO|ChIn), 2 (paekpok),

atgslel (halmanhaan) dan 3= (Hiut
Tigut Tigut). Akronim ini yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat Korea. Dari 15 kata
akronim diatas, yang paling sering digunakan
adalah kata Z3= (kkamnol) yang muncul
sebanyak 10 kali. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan kata tersebut sudah umum, dan
digunakan seperti kata yang memang sudah ada
sejak lama.

Akronim dengan metode pembentukkan
= 9Fo]  (chug-yag-eo) adalah yang paling
sering digunakan baik di 2D1IN maupun
Running Man. Hal ini dikarenakan mempunyai
proses pembentukkan yang mudah yaitu hanya
dengan mengambil suku kata pertama dari tiap
kata, metode ini pun yang paling umum
digunakan dalam keseharian masyarakat Korea.
Penggunaan akronim di Korea Selatan sudah
menjadi sebuah hal yang umum khususnya di
kalangan anak muda. Akronim sering
digunakan dalam percakapan sehari-hari,
bersosial media dan atau berkirim pesan. Di
kalangan anak muda, penggunaan akronim ini
adalah sebuah trendi, sedangkan bagi generasi
senior hal ini adalah pelanggaran tata bahasa
karena sulit dimengerti. Sehingga sering kali
justru menjadi kendala dalam berkomunikasi
antar generasi.

Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan untuk bisa dilakukan pada objek
dan kajian lain. Dapat diperluas objek
penelitian, tidak hanya terbatas pada 2 (dua)
acara variety show saja atau pun jenis acara lain.
Batasan pembahasan ini adalah pada akronim
Bahasa Korea, penelitian berikutnya dapat
memperluas analisa ke akronim Bahasa Inggris
yang digunakan oleh masyarakat Korea Selatan.
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